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A. Kesimpulan

Perancangan Entrepreneur Lab SMA Al Azhar Yogyakarta World School
ini diarahkan untuk menjawab tantangan bangunan bekas pabrik yang awalnya
kaku, monoton, dan bersekat agar dapat menjadi ruang belajar wirausaha yang
stimulatif bagi siswa. Gagasan solusi yang diajukan berfokus pada tiga strategi
utama, yaitu memanfaatkan kelebihan bangunan asli seperti langit-langit tinggi dan
jendela besar untuk memaksimalkan penghawaan dan pencahayaan, menggunakan
furnitur bongkar-pasang (modular) berbentuk geometris agar ruangan mudah
diubah sesuai kebutuhan, memadukan gaya industrial pada arsitektur indische serta
perpaduan warna cerah (pop). Melalui proses intervensi desain ini, karakter sejarah
bangunan asli tetap dipertahankan, sementara tambahan elemen grafis menarik dan
furnitur fleksibel diterapkan untuk menciptakan tempat praktik kewirausahaan yang

mendukung kolaborasi serta eksplorasi minat bakat siswa.

B. Saran
Berdasarkan proses penyusunan tugas akhir dalam merancang ruang
wirausaha sekolah ini, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan agar hasil
perancangan ke depan bisa jauh lebih maksimal. Oleh karena itu, penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

- Penulis selanjutnya disarankan untuk mencari lebih banyak referensi dan
studi kasus terkait objek perancangan laboratorium kewirausahaan agar ide
dan inovasi interior yang dihasilkan semakin kaya.

- Komunikasi yang lebih intensif dengan pihak manajemen sekolah selaku
pengelola objek perancangan sangat diperlukan untuk memahami
kebutuhan nyata siswa dan guru secara lebih mendalam.

- Penulis lebih banyak berkomunikasi, asistensi dan diskusi dengan Dosen
Pembimbing 1 dan 2 perlu ditingkatkan sejak awal tahapan desain,
sehingga setiap kendala teknis dapat diselesaikan dengan baik dan

menghasilkan karya yang lebih sempurna.
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